
KOMPETENSI  12 

REALITAS KEHIDUPAN DALAM CERPEN 

 

A. MENANGGAPI PEMBACAAN CERPEN 

   

Standar Kompetensi  
Mengungkapkan tanggapan terhadap pembacaan cerpen. 
 

 Kompetensi Dasar   
1. Menanggapi cara pembacaan cerpen. 
2. Menjelaskan hubungan latar suatu cerpen (cerita pendek) 

dengan realitas sosial.  
 

 Indikator     
Mampu menanggapi cara pembacaan cerpen sesuai dengan 
penokohan dan latar cerita. 

 
   

1. Cerpen  

Cerpen singkatan dari cerita pendek. Cerpen berisi kisah 

kehidupan manusia secara singkat. Menurut KBBI (Kamus 

Besar Bahasa Indonesia), cerpen adalah kisahan pendek 

kurang dari 10.000 kata. Walaupun pendek, cerpen memuat 

unsur-unsur yang membentuknya. Unsur-unsur yang 

dimaksud adalah penokohan, alur, latar, tema, dan amanat.  

Membaca cerpen memiliki banyak manfaat, misalnya 

mengetahui watak manusia yang dapat dilihat dari unsur 

penokohannya. Membaca cerpen dapat dilakukan secara 

serius atau santai. Pembaca serius akan memperhatikan 
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unsur-unsur yang membentuk cerpen, sedangkan pembaca 

santai membaca cerpen hanya sekadar mencari hiburan 

atau mengisi waktu luang. 

 

Pembacaan cerpen dapat dinikmati sebagai hiburan. 

Pembacaan atau cara membaca cerpen ini tentu tidak bisa 

mengabaikan hal-hal seperti lafal, intonasi, dan ekspresi dari 

pembaca cerpen. Hal-hal tersebut akan menjadi penentu 

menarik tidaknya suatu pembacaan cerpen.   

Tokoh dan penokohan dalam cerpen menentukan 

bagaimana cara cerpen dibacakan. Watak dan suasana hati 

tokoh harus tergambar saat pembacaan. Selain itu, unsur 

latar cerpen pun harus tergambar. Suasana udara yang 

panas akan berbeda dengan udara yang dingin pada saat 

cerpen dibacakan. Agar pembacaan cerpen berlangsung 

menarik, pahamilah isi dari cerpen tersebut. 
 

2. Uji Kemampuan 
 

1. Bentuklah kelompok  beranggotakan tiga orang! 

2. Bacalah cerpen “Kenangan tentang Bunda” berikut! 
 

KENANGAN TENTANG BUNDA 

(Oleh: Mudjibah Utami) 

Brek! Via menghempaskan tubuhnya di tempat tidur. Air 

matanya meleleh membasahi bantal. Hati Via betul-betul 

terluka mendengar omongan Bi Jum.  
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"Lho, kenapa menangis?" tanya Eyang Putri cemas. 

Beliau meletakkan obat dan segelas air putih di meja.  

Via diam tidak menjawab. Isaknya semakin jelas 

terdengar.  

"Eyang, benarkah Bunda tidak mau mengurus Via?" 

tanyanya terpatah-patah.  

"Siapa bilang?'  

"Tadi di Puskesmas Bi Jum bercerita pada orang-orang. 

Katanya Bunda tidak mau mengurus Via. Bunda sibuk 

berkarir. Itulah sebabnya Via diasuh Eyang."  

Eyang mengangguk-angguk mulai memahami persoalan 

Via. Namun beliau belum menanggapi pertanyaan 

cucunya.  

"Minum obat dulu, ya. Nanti kita bicarakan hal ini," bujuk 

Eyang seraya membantu Via minum obat. Sesekali 

terdengar helaan nafas panjangnya.  

Pagi tadi Eyang menyuruh Bi Jum, pembantunya 

mengantar Via berobat ke Puskesmas. Sudah dua hari 

Via pilek. Biasanya Eyang sendiri yang mengantar Via 

berobat. Namun, tetangga sebelah meninggal. Eyang 

melayat ke sebelah.  

"Benarkah Bunda tidak mau mengasuh Via, Eyang?" 

desak Via penasaran.  
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Eyang menatap lembut cucunya yang sedang sedih dan 

gelisah. Dengan penuh kasih sayang tangannya yang 

keriput membelai Via.  

"Apakah Via merasa begitu?"  

Via tercenung. Ya, sepertinya ucapan Bi Jum ada 

benarnya juga. Bude Laras dan Bulik Prita, saudara 

Bunda mengasuh sendiri anak-anaknya. Meskipun 

mereka berdua juga bekerja di kantor. Sementara Via 

diasuh Eyang.  

"Bingung, ya? Via, umumnya seorang anak memang 

tinggal bersama orang tuanya. Namun karena alasan 

tertentu, ada juga anak yang tinggal dengan orang lain."  

"Dan alasan itu karena mereka tidak mau repot 

mengasuh anaknya, kan?" potong Via sengit.  

"Mmm, sebaiknya Via cari tahu sendiri ya, jawabannya. 

Nanti Eyang beritahu caranya."  

Via menatap Eyang tak berkedip. Dengan senyum tetap 

tersungging di bibir, Eyang beranjak mengambil kertas 

dan bolpoin.  

"Dulu, kalau Eyang kecewa terhadap seseorang, Eyang 

menulis semua hal tentang orang tersebut. Semua 

kenangan yang manis atau pun yang tidak 

menyenangkan. Biasanya begitu selesai menulis, hati 

Eyang lega. Pikiran pun menjadi jernih. Sehingga Eyang 

Kompetensi Berbahasa Indonesia
 

174 



bisa menilai orang itu dengan tepat. Via mau mencoba 

cara ini? Tulislah kenangan tentang Bunda. Mudah-

mudahan Via akan menemukan jawaban. Eyang ke 

dapur dulu, ya."  

Begitu Eyang berlalu, Via meremas kertas. Untuk apa 

menulis kenangan tentang Bunda? Bikin tambah kesal 

saja. Plung! Via melempar kertas ke tempat sampah.  

Langit begitu biru. Via menatap gumpalan awan putih 

yang berarak. Dulu Bunda bercerita awan itu berlari 

karena takut digelitik angin. Kenangan Via kembali ke 

masa kecil. Bunda selalu mendongeng menjelang tidur. 

Bunda selalu memandikan dan menyuapinya. Tugas itu 

tidak pernah digantikan pembantu, meskipun Bunda juga 

bekerja di kantor.  

Tiba-tiba jam kerja Bunda bertambah, karena hari Sabtu 

libur. Bunda tiba di rumah paling awal pukul 17.20. Kini 

Via lebih banyak bersama pembantu. Suatu ketika 

Bunda pulang lebih awal karena tidak enak badan. Saat 

itu waktu bagi Via tidur siang. Namun pembantu 

mengajaknya main ke rumah tetangga. Bunda marah 

dan pembantu ketakutan. Ia keluar.  

Sambil menunggu pembantu baru, Via ikut Bunda ke 

kantor sepulang sekolah. Mula-mula semua berjalan 

lancar. Lalu Via mulai sakit-sakitan. Akhirnya, ia harus 

opname. Dokter menduga Via kurang istirahat dan 
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makan tidak teratur. Bunda menangis mendengarnya. Ia 

merasa bersalah.  

Eyang datang menawarkan diri mengasuh Via di 

Salatiga. Via senang sekali. Ia tidak akan kesepian 

karena banyak sepupunya yang tinggal tidak jauh dari 

rumah Eyang. Sebetulnya Bunda keberatan. Namun 

demi kebaikan Via, Bunda pun rela.  

Setiap awal bulan Ayah dan Bunda bergantian ke 

Salatiga. Biasanya mereka tiba Minggu pagi. Sore 

harinya mereka sudah kembali ke Bandung karena esok 

paginya harus ke kantor. Bunda pun selalu 

menyempatkan diri mengambil rapor Via. Atau 

menemani Via ikut piknik sekolah. Saat ulang tahun Via, 

Ayah dan Bunda cuti untuk merayakannya bersama.  

Ah, tiba-tiba ada aliran haru di dada Via. Keraguannya 

terhadap kasih sayang Bunda, hilang sudah.  

"Via, umumnya seorang anak memang tinggal bersama 

orang tuanya. Namun karena alasan tertentu, ada juga 

anak yang tinggal dengan orang lain," kembali terngiang 

kata-kata Eyang.  

Hop! Via bangkit meraih kertas dan pena. Ia mulai 

menuliskan kenangannya tentang Bunda. Sewaktu-

waktu bila hatinya ragu ia akan membaca tulisannya 

kembali. Biarlah Bi Jum berpendapat Bunda tidak mau 

mengasuh dirinya. Namun, Via yakin Bunda amat 
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menyayanginya. Keyakinan itu akan ia jaga baik-baik. 

Via menghela nafas lega. Kini ia tidak boleh begitu saja 

terpengaruh ucapan orang lain.  

(Dari: Majalah Bobo No. 33/XXX) 

 

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut! 

a. Apakah isi cerpen “Kenangan tentang Bunda”? 

……………………………………………………………

……………………………………………………………

……………………………………………………………

…………………………………………………………… 

b. Bagaimanakah watak Via? 

……………………………………………………………

……………………………………………………………

……………………………………………………………

…………………………………………………………… 

c. Bagaimanakah watak Eyang? 

……………………………………………………………

……………………………………………………………

……………………………………………………………

…………………………………………………………… 

 

 

d. Di manakah cerita berlangsung? 

……………………………………………………………

…………………………………………………………… 
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e. Bagaimanakah latar/suasana cerita? 

……………………………………………………………

……………………………………………………………

……………………………………………………………

…………………………………………………………… 

 

3. Tugas  

 
1. Simaklah pembacaan cerpen “Kenangan tentang Bunda” 

oleh salah seorang teman dalam kelompokmu! 

2. Diskusikanlah bersama kelompokmu pembacaan cerpen 

tersebut! Tanggapilah pembacaan cerpen dengan 

menggunakan format berikut. 

NO. ASPEK YANG DITANGGAPI KOMENTAR 
1. Lafal pembaca  
2. Intonasi pembacaan  
3. Ekspresi pembacaan  

 
3. Ungkapkanlah komentarmu di depan kelas!  

4. Siswa-siswa yang lain bersama kelompoknya masing-masing 

akan memberikan penilaian terhadap komentar yang 

disampaikan berdasarkan unsur-unsur tersebut di bawah ini! 
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SKOR NO. UNSUR YANG 
DINILAI 1 2 3 

KETERANGAN 

1. Kesesuaian 
komentar 
dengan isi 
cerpen. 

    

2. Penggunaan 
bahasa dalam 
menyampaikan 
komentar. 

    

3. Santun dalam 
menanggapi 
pembacaan 
cerpen. 

    

 

Keterangan: 

1 =    Kurang 

2 =    Cukup 
3 =    Baik 

 

5. Ungkapkanlah keterkaitan latar cerita dengan realita sosial 

masa kini dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut! 

a. Apakah suasana hati tokoh Via terhadap ibunya sering 
menimpa para remaja sekarang? 

……………………………………………………………………
………………………………………………………………….. 

b. Tuliskanlah pengalaman yang pernah kamu alami yang 
berkaitan dengan ibumu! 

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………
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……………………………………………………………………

……………………………………………………………… 

c. Apakah kamu pernah sakit karena kelelahan seperti 
halnya tokoh Via? 

……………………………………………………………………
…………………………………………………………………. 

d. Kenangan-kenangan apa sajakah yang pernah kamu 
alami bersama ibumu? 

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

……………………………………………………………… 

e. Apakah nasihat  eyang sehingga Via menyadari kasih 

sayang ibunya itu berlaku untuk kehidupan kamu juga? 

Jelaskanlah!    

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

………………………………………………………………… 
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B. MEMBACA CERITA ANAK TERJEMAHAN 

   

Standar Kompetensi  
Memahami wacana sastra melalui kegiatan membaca puisi 
dan buku cerita anak. 
 

 Kompetensi Dasar   
Menemukan realitas kehidupan anak yang terefleksi dalam 
buku cerita anak baik asli maupun terjemahan. 
  

 Indikator    
1. Mampu menemukan unsur-unsur cerita. 
2. Mampu mengaitkan cerita dengan kehidupan siswa. 

  
  

3. Buku Cerita Anak Terjemahan 

Banyak sekali buku-buku cerita anak terjemahan beredar. 

Ada cerita petualangan Harry Potter karya J. K. Rowling dan  

Pippi karya Astrid Lindgren.  

 

Berikut ini merupakan sepenggal kisah tentang Pippi si Kaus 

Panjang 

 

Pippi si Kaus Panjang adalah anak perempuan yang unik 

dan kuat. Wajahnya penuh bintik dan rambut merahnya 

dikepang mencuat ke kiri dan ke kanan. Ia tidak punya ibu, 

sedangkan ayahnya yang kapten kapal terdampar di sebuah 

pulau dan menjadi raja orang hitam. Itu sebabnya Pippi 

hidup sendirian di rumahnya yang bernama Pondok 

Serbaneka. Ia tinggal bersama kuda dan monyetnya.  
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Sebuah cerita selalu mengandung unsur-unsur cerita. 

Unsur-unsur cerita harus diperhatikan ketika membaca. 

Unsur-unsur ini merupakan unsur pembangun dari dalam 

(unsur  intrinsik). Unsur-unsur  yang dimaksud adalah 

penokohan, latar, alur, tema, dan nilai yang terkandung 

dalam cerita.  

 

Berikut ini adalah penjelasan dari setiap unsur cerita. 

1. Penokohan 

  Tokoh adalah pelaku yang bermain dalam cerita, 

sedangkan penokohan adalah  gambaran tentang 

tokoh, yaitu bagaimana keadaan fisik tokoh, bagaimana 

sifat/watak tokoh, dan bagaimana keadaan sosialnya, 

yang meliputi antara lain kelas sosial (kaya/miskin), 

jabatan, pekerjaan.  

 

2. Latar 

       Di sebut juga setting. Latar terdiri atas latar waktu dan 

tempat. Latar waktu menunjukkan kapan peristiwa 
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dalam cerita terjadi, apakah pada waktu pagi, siang, 

sore, atau malam. Latar tempat menggambarkan tempat 

kejadian suatu cerita.  

Perhatikan contoh berikut.  

Hari Sabtu itu cerah sekali dan kebun binatang penuh 

dikunjungi keluarga-keluarga. (2001: hlm. 37)  

 

3. Alur 

 Alur adalah jalinan cerita. Cerita disampaikan dari 

rangkaian awal sampai rangkaian akhir.  

 

4. Tema 

Tema adalah pokok cerita atau pokok persoalan. Dalam 

suatu cerita, pasti terdapat pokok pikiran yang  hendak 

diutarakan si pengarang. 

   

5. Nilai 

Nilai cerita merupakan pesan moral atau nasihat yang 

ingin disampaikan pengarang melalui cerita yang 

disuguhkan.  Nilai  inilah  yang  bisa dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari.   
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4. Uji Kemampuan 

 
1. Bacalah petikan cerita Batu Bertuah Harry Potter 

berikut ini!   

… (2001: 59) 

Hujan mulai turun. Tetesnya yang besar-besar 

mengetuk-ngetuk atap mobil. Dudley tersedu-sedu.  

“Ini hari Senin,” katanya kepada ibunya. “Ada acara si 

Hebat Humberto di televisi malam ini. Aku mau 

nonton.” 

Senin. Harry jadi ingat sesuatu. Kalau hari ini Senin, 

dan Dudley bisa diandalkan dalam hal ini, sehubungan 

dengan kegemarannya besok, Selasa, adalah hari 

ulang tahun Harry yang kesebelas. Tentu saja hari-hari 

ulang tahunnya yang telah lewat bukanlah hari yang 

menyenangkan. Tahun lalu, misalnya, keluarga Dursley 

menghadiahinya satu gantungan mantel dan sepasang 

kaus kaki bekas Paman Vernon. Tapi, kita kan tidak 

berumur sebelas tiap hari. 
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Paman Vernon kembali sambil tersenyum. Dia juga 

membawa bungkusan kecil panjang dan tidak 

menjawab ketika ditanya Bibi Petunia apa yang 

dibawanya itu. 

“Sudah kutemukan tempat yang sempurna!” katanya. 

“Ayo, semua keluar!” 

Di luar mobil udara dingin sekali. Paman Vernon 

menunjuk sesuatu yang kelihatan seperti batu karang 

besar yang menjorok ke laut. Bertengger di atas karang 

itu ada gubuk kecil yang sangat kumuh dan bobrok. 

Kelihatan menyedihkan sekali. Satu hal sudah jelas, 

tak ada televisi di gubuk itu. 

…. 

 

2. Cermatilah kembali petikan cerita di atas! 

Diskusikanlah unsur-unsur ceritanya bersama 

kelompokmu! 

 

NO. UNSUR BUKTI 
1. Tokoh Dudley  

Harry 

Paman Vernon  

Bibi Petunia 

2. Watak tokoh a. 

b. 

c. 

d. 
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3. Latar  Latar tempat 

Latar waktu 

Suasana 

4. Pokok 

masalah  

 

 

5. Pesan moral 

 

 

 

3. Diskusikanlah juga beberapa hal dalam kutipan novel 

Harry Potter di atas yang kamu jumpai kesamaannya 

dengan kehidupan di lingkunganmu! 

 

3.  Tugas 
 

1. Bacalah sebuah buku cerita yang lain! 

2. Tentukanlah unsur-unsur ceritanya, seperti nama-nama 

tokoh, perwatakannya, latar cerita, pokok masalah 

cerita, dan pesan moral! 

3. Tentukanlah olehmu beberapa perilaku dalam cerita 

yang berkaitan dengan kehidupanmu sehari-hari! 

  

 
 

 

Kompetensi Berbahasa Indonesia
 

186 



KOMPETENSI  13 

GAGASAN UTAMA DALAM TEKS 

 

A. MENGUBAH TEKS WAWANCARA 

   

Standar Kompetensi  
Mengungkapkan berbagai informasi dalam bentuk narasi dan 
pesan singkat. 
 

 Kompetensi Dasar   
Mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan 
memerhatikan cara penulisan kalimat langsung dan 
taklangsung. 
 

 Indikator     
Mampu mengubah teks wawancara menjadi narasi.  

 
   

1. Teks Wawancara  

Masih ingatkah teks wawancara antara Pak Jakob Oetama, 

wartawan senior dan pemimpin koran Kompas, dengan 

wartawan cilik Korcil Republika. Berikut ini salah satu 

cuplikannya. 

 
 WKR  : Menjadi wartawan itu bagaimana Pak?  

 JO :  Wartawan itu selain mempunyai otak yang cerdas,  

juga mempunyai hati  yang peduli sama orang,  

cenderung membela orang yang susah dan  

telantar, tidak enak dengan kekuasaan. Itu ciri khas 

wartawan.  
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WKR  : Apa saja yang harus dimiliki wartawan?  

JO : Sifat yang cocok dimiliki wartawan adalah lincah 

otaknya dan gelisah hatinya. Dia tidak bisa terima 

begitu saja apa yang diperolehnya. Dia akan cari    

terus,  kenapa kok begini, kok begitu. Wartawan 

harus terbuka, tidak punya prasangka buruk, mau 

bekerja keras. Pengetahuan umum juga perlu dimiliki  

seorang wartawan.  

WKR  : Koran atau majalah yang baik itu yang bagaimana? 

JO : Yang enak dan mudah dibaca, itu Republika. 

Pendekatannya sangat menonjolkan sisi 

kemanusiaan, menghibur, tidak hanya memberi  

informasi, tetapi enak dibaca, tidak berat. Barangkali 

kalau Kompas berat (Pak Jakob tertawa). 

WKR : Enaknya menjadi wartawan apa Pak?  

JO : Seperti saya, sama Presiden kenal, sama menteri   

kenal, sama pengusaha-pengusaha gede kenal,  

sama orang susah kenal, sama orang biasa kenal 

dan juga dikenal. Makanya wartawan itu disebut kuli 

tinta, tapi juga ratu dunia. 

 

Teks wawancara di atas merupakan hasil wawancara 

wartawan korcil Republika (WKR) dengan Pak Jakob 

Oetama (JO).  Tanya  jawab berlangsung seputar masalah 

wartawan. Tentunya pertanyaan-pertanyaan seputar 

masalah wartawan tersebut telah dipersiapkan sebelumnya 

oleh wartawan cilik. 
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Setelah menyalin hasil wawancara, kamu harus mengubah 

teks wawancara itu menjadi sebuah narasi atau tulisan yang 

baik. Ada beberapa hal yang harus kamu perhatikan saat 

mengubah salinan hasil wawancara.  

1. Ubahlah gaya dan ungkapan-ungkapan khas lisan 

menjadi gaya dan ungkapan khas tulisan. 

2. Ubahlah pola kalimat langsung menjadi kalimat tidak 

langsung.  

Contoh:  

Pak Jakob :   

Wartawan itu selain mempunyai otak yang cerdas, juga 

mempunyai  hati  yang peduli sama orang, cenderung 

membela orang yang susah dan  telantar, tidak enak dengan 

kekuasaan. Itu ciri khas wartawan.  

   

Kalimat itu diubah menjadi  Pak Jakob mengatakan bahwa 

ciri khas wartawan itu adalah mempunyai hati yang peduli 

pada orang lain, mempunyai otak yang cerdas, cenderung 

membela orang yang susah dan telantar, dan tidak enak 

dengan kekuasaan. 

 

3. Ubahlah kata penunjuk waktu. 

Contoh: Hari ini koran Kompas terbit secara khusus 

diubah menjadi Pak Jakob, kemarin siang mengatakan 

bahwa Koran Kompas terbit secara khusus.  
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2. Uji Kemampuan 
 

1. Cermatilah dialog berikut! 

 

Teks  1 

Tanya  : "Apa pesan dan harapan Bapak Presiden 

untuk generasi yang akan datang ?"  

SBY :  "Anak-anak harus belajar dengan giat serta 

rajin beribadah."  

Teks 2 
Marsya   : “Selamat siang, Bu.” 

Pembina OSIS : “Selamat siang.” 

Marsya  : “Apa yang akan OSIS selenggarakan  

sebagai bentuk peduli lingkungan, 

Bu?” 

Pembina OSIS : “Pengurus OSIS akan menggalang  

dana dan baju-baju layak pakai yang 

akan disampaikan pada korban 

bencana alam di Bengkulu.” 

Marsya  : “Kapan, bu, program itu akan  

dilaksanakan?” 

Pembina OSIS  : “Minggu depan. Sosialisasi akan  

dimulai besok.” 

Marsya  : “Baik, bu. Terima kasih.” 

 

2. Ubahlah teks wawancara ini menjadi sebuah narasi! 

3. Tuliskanlah hasil pengubahanmu pada bukumu! 
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4. Tukarkanlah pekerjaanmu dengan temanmu yang lain 

untuk saling diperiksa! 

5. Perbaikilah kalimat-kalimat yang masih salah! 

 

3. Tugas 
 

1. Bentuklah kelompok beranggotakan tiga orang! 

2. Bacalah kembali teks wawancara antara wartawan korcil 

Republika dengan Pak Jakob Oetama! 

3. Cermatilah teks tersebut dengan baik! 

4. Ubahlah teks wawancara tersebut menjadi sebuah 

narasi! 

Jangan lupa, perhatikanlah penggunaan tanda baca 

yang tepat untuk menulis kalimat langsung dan kalimat 

tidak langsung!  

 

B. MEMBACA HASIL WAWANCARA 

   

Standar Kompetensi  
Memahami wacana tulis melalui kegiatan membaca intensif 
dan memindai. 
  

 Kompetensi Dasar   
Menemukan gagasan utama dalam teks yang dibaca. 
 

 Indikator    
Mampu menunjukkan letak kalimat utama dalam suatu 
paragraf pada teks bacaan. 
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4. Gagasan Utama 

Gagasan utama memuat informasi yang ada dalam sebuah 

teks bacaan. Gagasan utama atau ide pokok merupakan 

pernyataan yang menjadi inti pembahasan. Ide pokok 

terdapat pada kalimat pokok dalam setiap paragraf. 

Letaknya biasanya pada awal atau akhir paragraf. Hal yang 

menjadi ciri kalimat pokok, antara lain, memiliki makna yang 

paling umum di antara kalimat-kalimat yang terdapat pada 

paragraf tersebut. 

 

Perhatikan contoh berikut. 

 

Pak Jakob mengatakan bahwa ciri khas wartawan itu adalah 

mempunyai hati yang peduli pada orang lain, mempunyai 

otak yang cerdas, cenderung membela orang yang susah 

dan telantar, dan tidak enak dengan kekuasaan. Selain itu, 

sifat yang cocok dimiliki wartawan adalah lincah otaknya dan 

gelisah hatinya. Dia tidak bisa menerima begitu saja apa 

yang diperolehnya. Dia akan mencari  terus,  mengapa kok 

begini, kok begitu. Wartawan harus terbuka, tidak 

mempunyai prasangka buruk, mau bekerja keras. 

Pengetahuan umum juga perlu dimiliki seorang wartawan. 

Setelah membaca paragraf di atas, kita bisa menyimpulkan 

bahwa gagasan utamanya adalah ciri khas wartawan. 
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5. Uji Kemampuan 

1. Bentuklah kelompok beranggotakan dua orang! 

2. Cermatilah kembali petikan hasil wawancara wartawan 

cilik dari TV Spacetoon dengan Bapak Presiden dan 

istrinya, Bu Ani berikut ini! 

Bu Ani mengatakan bahwa kita harus memelihara 

tanaman. Hutan harus dilestarikan. Hal ini dipertegas 

oleh Bapak Presiden yang mengajak kita agar bisa 

memelihara kebersihan dan keindahan. Kita harus 

sayang kepada tanaman serta pepohonan sehingga 

alamnya akan menjadi baik. Dengan demikian, jika kita 

memelihara alam, tidak akan banyak terjadi banjir. Selain 

itu, tidak akan banyak terjadi bencana.  

3. Tuliskanlah gagasan utama paragraf di atas! 

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………………

…………………………………………………………… 

4. Bacalah kembali teks-teks wawancara yang sudah kamu 

baca! 

5. Ubahlah teks tersebut menjadi sebuah narasi! 

6. Diskusikanlah gagasan-gagasan utamanya! 
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6. Tugas 

1. Bacalah teks berikut dengan saksama! 

Harga minyak goreng di Kota Bandarlampung naik 

sekitar Rp2.000 sampai Rp3.000,- per kilogram  

dibandingkan bulan lalu. Pantauan di Pasar Way Halim, 

Bandar Lampung, Rabu, minyak goreng kemasan dijual 

Rp13.000,-/Kg, padahal bulan lalu masih Rp11.000,-.  

Harga  minyak goreng curah yang bulan lalu di bawah 

Rp10.000,- saat ini mencapai Rp11.000,- sampai 

Rp12.000,- per kilogram. Menurut sejumlah pedagang, 

kenaikan harga akibat dari sedikitnya pasokan dari 

distributor.  

 

Seorang pembeli Ny. Harti mengatakan, kenaikan harga 

tersebut cukup mengagetkan karena pekan lalu minyak 

goreng kemasan masih Rp11.000,- . .   

"Kenaikan ini sangat memukul warga. Pemerintah agar 

cepat menstabilkan harga. Apalagi sejumlah bahan 

mengalami kenaikan seperti ikan, daging, telur serta 

tempe-tahu," katanya.  

(Sumber: Jurnal Nasional; Rabu, 16 Januari 2008) 

2. Tentukanlah gagasan utama wacana di atas! 
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PARAGRAF GAGASAN UTAMA 

I 

 

 

II 

 

 
 

3. Samakah gagasan utama yang kamu tulis dengan 

gagasan utama yang ditulis temanmu? 

 

C. MEMBACA TABEL DAN DIAGRAM 

   

Standar Kompetensi  
Memahami wacana tulis melalui kegiatan membaca intensif 
dan memindai. 
 

 Kompetensi Dasar    
Menemukan informasi secara cepat dari tabel/diagram yang 
dibaca. 
 

 Indikator    
1. Mampu memahami tabel dan diagram lingkaran. 
2. Mampu mengubah tabel atau diagram dalam bentuk 

narasi. 
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7. Tabel dan Diagram   

Tabel adalah salah satu bentuk informasi yang disajikan 

dalam bentuk kolom dan baris. Informasi tertentu kita 

dapatkan dari titik pertemuan antara kolom dan baris. Data 

yang disajikan dalam bentuk tabel akan lebih mudah 

dipahami pembaca daripada data yang disajikan dalam 

bentuk tulisan.  

Seperti yang pernah diuraikan dalam kompetensi Potret 

Peristiwa, ada teknik membaca yang disebut skimming. 

Teknik skimming adalah membaca teks secara cepat, 

menyeluruh untuk memperoleh gambaran umum, bagian 

penting, dan menyegarkan ingatan akan apa yang pernah 

kita baca.  

Membaca tabel secara skimming sangat membantu 

seseorang yang mencari informasi cepat. Kamu tidak perlu 

membaca tabel secara berurutan kolom demi kolom. Kamu 

dapat langsung mencari informasi yang kamu perlukan.  

Perhatikan Tabel Adegan Merokok di Sinetron  berikut! 
 

ADEGAN 
MEROKOK 

JUMLAH PERSENTASE 

Ada 9 64,28 

Tidak ada 5 35,72 

Total 14 100 

(Sumber: www.mediaindo.co.id) 
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Melalui tabel di atas, kita dapat melihat ada  sembilan 

sinetron (64,28%) yang menampilkan adegan merokok. 

Tabel tersebut berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan pada tanggal 29 Mei sampai dengan 2 Juni 2003 

(5 hari). Pengamatan dilakukan pada 14 episode sinetron 

yang disiarkan oleh 6 stasiun TV swasta, yaitu RCTI, SCTV, 

Indosiar, AnTV, Trans TV, dan TVone. 

Berbeda halnya dengan tabel, informasi dalam diagram 

lingkaran disajikan dalam bentuk pembagian persentase.  

Perhatikan diagram lingkaran pelajaran yang digemari 

berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram lingkaran ini menunjukkan mata pelajaran yang 

digemari siswa kelas VI SD Margamulya. Dari jumlah siswa 

kelas VI, yaitu 120 siswa, pelajaran Matematika merupakan 
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pelajaran yang paling banyak digemari (30%). Pelajaran 

yang paling kurang digemari adalah pelajaran PPKn (10%). 

Perlu diperhatikan saat memahami informasi yang 

berbentuk tabel atau diagram adalah sebagai berikut. 

a. Bacalah judul tabel atau diagram! 

Judul yang terdapat di bagian atas tabel atau diagram 

merupakan ringkasan atau inti informasi tabel atau 

diagram. 

b.  Bacalah informasi atau keterangan yang ada dalam  

     kolom-kolom atas, bawah, kiri, kanan tabel atau diagram. 

c. Buatlah pertanyaan tentang tabel atau diagram itu! 

Dengan membuat pertanyaan atas tabel atau diagram, 

kamu sudah menentukan informasi yang dibutuhkan dari 

tabel atau diagram yang kamu baca. Sebagai 

contoh,”Apa pelajaran yang paling digemari oleh siswa 

kelas VI SD Margamulya berdasarkan diagram lingkaran 

di atas?” 

Perlu kamu ketahui, informasi dalam tabel atau diagram 

dapat diubah dalam bentuk narasi. Pengubahan ini dapat 

dilakukan jika kamu  memahami betul informasi yang 

disajikan dalam tabel atau diagram.   

Perhatikan dengan saksama tabel di bawah ini! 
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URUTAN PENYEBAB 
KEMATIAN  

MENURUT TAHUN NO. NAMA 
PENYAKIT 

1970 1986 1992 1995 

1. Infeksi Saluran 
Pernapasan Atas 
(ISPA) 

1  3 2 

2. Diare 2 1 4  

3. Gangguan 
Kardiovaskuler 
dan Saraf 

 3   

4. Tuberkulosis 4 2 2 3 

5. Pneumonia 5 4   

6. Difteri, Campak, 
dan Batuk 

3    

7. Malaria  5   

8. Penyakit Sistem 
Sirkulasi 

  1 1 

9. Infeksi dan 
parasit lain 

   4 

10. Penyakit infeksi 
lain 

  5 5 

(Sumber: Survei Kesehatan Rumah Tangga Tahun 
1970, 1986, 1992, 1995) 

Berikut ini adalah contoh informasi tabel yang telah dijadikan 

narasi atau uraian.  
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Informasi tersebut dapat diuraikan dengan mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan. Berdasarkan judul “Urutan 

Penyebab Kematian Menurut Tahun” dapat diajukan 

pertanyaan-pertanyaan berikut.  

1. Penyakit apa yang menjadi penyebab kematian tertinggi 

pada tahun 1985? 

2. Penyakit apa yang menjadi penyebab kematian tertinggi 

pada tahun 1986? 

3. Apa penyakit yang selalu menyebabkan kematian setiap 

tahun? 

Cermatilah uraian berikut! 

“Urutan Penyebab Kematian Menurut Tahun” 

Pada tahun 1995, penyakit sistem sirkulasi merupakan 

penyakit penyebab kematian tertinggi. Berbeda halnya 

dengan tahun 1986, penyakit diarelah yang menjadi 

penyakit penyebab kematian tertinggi. Yang mengagetkan, 

penyakit tuberculosis adalah penyakit yang banyak 

menyebabkan kematian setiap tahunnya.  

8. Uji Kemampuan 

1. Bacalah tabel data perolehan nilai ujian akhir SMP 

Pancasila Sakti berikut!  

2.  
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3. Buatlah lima buah kalimat dari tabel tersebut! 

a. ……………………………………………………………
…………………………………………………………… 

b. ……………………………………………………………
…………………………………………………………… 

c. ……………………………………………………………
………………………………………………………….. 

d. ……………………………………………………………
………………………………………………………….. 

e. ……………………………………………………………
……………………………………………………. 

4. Ubahlah tabel tersebut ke dalam bentuk narasi dalam 

satu paragraf paling sedikit lima kalimat! 

Tabel Data Perolehan Nilai Ujian Akhir SMP Pancasila 
Sakti Bandung 

NILAI RATA-RATA/MATA PELAJARAN 
TAHUN 

MAT B. IND B. ING IPA IPS PPKN 

RATA-
RATA 

2002/2003 6.93 7.67 7.78 7.66 7.27 7.74 7.51 

2003/2004 6.72 6.84 6.82 7.85 7.8 8.77 7.47 

2004/2005 8.63 7.73 8.64 - - - 8.33 

2005/2006 8.58 8.79 8.39 - - - 8.58 

2006/2007 9.20 8.85 8.37 - - - 8.81 
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3. Tugas 

1. Bacalah dengan saksama uraian berikut! 

 Data terakhir penjualan Honda di Bandung dari bulan 

Januari sampai bulan Mei 2007 mengalami pasang surut. 

Penjualan pada bulan Januari 2007 mengalami 

peningkatan sebanyak 50 unit. Akan tetapi, pada bulan 

Maret mengalami penurunan penjualan sebanyak 20 

unit. Penjualan tertinggi terjadi pada bulan Mei 2007. 

2. Ubahlah narasi di atas menjadi sebuah tabel!  

3. Tukarkanlah hasil pekerjaanmu dengan temanmu! 

4. Periksalah bersama-sama hasil pekerjaanmu! 
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KOMPETENSI  14 

MENANGGAPI PUISI 
 

A. MENANGGAPI CARA MEMBACA PUISI 

   

Standar Kompetensi  
Memahami pembacaan puisi. 
 

 Kompetensi Dasar    
Menanggapi cara pembacaan puisi. 
 

 Indikator     
1. Mampu mengemukakan cara pelafalan, intonasi, dan 

ekspresi pembaca puisi. 
2. Mampu memberi tanggapan dengan alasan yang logis 

pembacaan puisi yang  
didengar.  
 

   

1. Isi Puisi  

Bacalah puisi-puisi berikut! 
  
KARANGAN BUNGA 
(Karya: Taufiq Ismail) 
Tiga anak kecil 
Dalam langkah malu-malu 
Datang ke Salemba 
Sore itu 

 “Ini dari kami bertiga 
 Pita hitam pada karangan bunga 
 Sebab kami ikut berduka 
 Bagi kakak yang ditembak mati 
 Siang tadi.” 
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AKU 
(Karya: Chairil Anwar) 
 
Kalau sampai waktuku 
‘Ku mau tak seorang ‘kan merayu 
Tidak juga kau 

Tak perlu sedu sedan itu 
Aku ini binatang jalang 

 Dari kumpulannya terbuang 
Biar peluru menembus kulitku 
Aku tetap meradang menerjang 

Luka dan bisa kubawa berlari 
Berlari 
Hingga hilang pedih peri 

Dan aku akan lebih tidak perduli 
Aku mau hidup seribu tahun lagi 
 

“Karangan Bunga” dan “Aku” di atas kamu namakan puisi, 

bukan? Jawaban ini tidak salah. Namun, sebaiknya kamu 

juga dapat menjelaskan mengapa kedua karangan itu 

dinamakan puisi dan apa yang membedakannya dengan 

karangan bukan puisi. 

  

Untuk menjawab pertanyaan apakah puisi itu, dan apakah 

yang membedakannya dengan karangan bukan puisi, 

memang agak sukar karena kamu harus memberikan 

batasan dan definisi. Banyak sekali ahli yang memberikan 

batasan/definisi puisi, antara lain Herman J. Waluyo. Puisi 

didefinisikan sebagai bentuk karya sastra yang 

mengungkapkan pikiran dan perasaan penyair secara 

imajinatif.  
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Dari segi fisik, sebuah puisi ditulis dengan cara penulisan 

yang lazim untuk sebuah puisi, yaitu dengan menggunakan 

larik, bait, rima, dan ritme. Karya sastra bukan puisi, ditulis 

dengan menggunakan kalimat, paragraf, serta tidak memiliki 

rima dan ritme. 

Jika dibaca dan dipahami secara cermat, sebuah puisi 

mengandung tema dan amanat. Secara umum, tema berarti 

permasalahan yang dijadikan bahan tulisan, sedangkan 

amanat berarti pemecahan terhadap permasalahan itu.  

Pada kompetensi yang lalu, kamu telah belajar cara 

membaca puisi dengan tekanan dan jeda yang bervariasi. 

Selain itu, irama yang selaras dengan isi, ucapan yang jelas, 

penuh penghayatan, dan gerakan tubuh yang mengikuti 

pembacaan puisi. Dari pembelajaran itu, kamu sudah 

mengetahui cara membaca puisi yang menyenangkan dan 

indah didengar.  

Selanjutnya, kamu akan menyimak pembacaan puisi oleh 

orang lain. Kamu pun akan menanggapi puisi yang 

dibacakan tersebut.  

2. Uji Kemampuan 
 

1. Bentuklah kelompok beranggotakan empat orang! 

2. Dengarkanlah secara saksama pembacaan puisi di 

bawah ini oleh seorang temanmu! 
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DARI SEORANG GURU KEPADA MURID-MURIDNYA 
(Karya: Hartojo Andangdjaja) 

 
Apakah yang kupunya, anak-anakku 
Selain buku-buku dan sedikit ilmu 
Sumber pengabdian kepadamu 
 
Kalau di hari Minggu engkau datang ke rumahku 
Aku takut, anak-anakku 
Kursi-kursi tua yang di sana 
Dan meja tulis sederhana 
Dan jendela-jendela yang tak pernah diganti kainnya 
Semua padamu akan bercerita 
Depan kelas, sedang menatap wajah-wajahmu remaja 
Horizon yang selalu biru bagiku 
Karena kutahu anak-anakku 
Engkau terlalu muda 
Engkau terlalu bersih dari dosa 
Untuk mengenal ini semua 

 
3. Diskusikanlah hasil pengamatanmu terhadap 

pembacaan puisi tersebut dengan menggunakan format 

berikut! 

 

NO. UNSUR YANG DINILAI KOMENTAR 

1. Keselarasan isi puisi dengan irama  

2. Kesesuaian irama tekanan dan  jeda 
dengan isi puisi 

 

3. Kejelasan ucapan  

4. Penghayatan  
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3. Tugas 
 
1. Seorang temanmu akan membacakan puisi “Aku Ingin” 

karya Sapardi Djoko Damono ! 

AKU INGIN 

(Karya: Sapardi Djoko Damono) 

Aku ingin mencintaimu dengan sederhana dengan 
kata yang tak sempat: 

diucapkan kayu kepada api yg menjadikannya abu 

Aku ingin mencintaimu dengan sederhana dengan 
isyarat yang tak sempat: 

disampaikan awan kepada hujan yang menjadikannya tiada 

 

2. Berikanlah tanggapan dengan alasan yang logis 

terhadap pembacaan puisi tersebut dengan 

memperhatikan hal-hal berikut! 

a. Pelafalan 

b. Intonasi 

c. Ekspresi 

 

Gunakanlah format berikut! 
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NO. 

 

UNSUR YANG 
DITANGGAPI 

 

TANGGAPAN 

1. Pelafalan 
 

 

2. Intonasi 
 

 

3. Ekspresi 
 

 

 
 

B. MEREFLEKSI PUISI 

   

Standar Kompetensi  
Memahami pembacaan puisi. 
 

 Kompetensi Dasar   
Merefleksi isi puisi yang dibacakan. 
 

 Indikator    
Mampu mengaitkan kehidupan dalam puisi dengan kehidupan 
nyata siswa. 

  
  

3. Merefleksi Isi Puisi  

Simaklah baik-baik pembacaan pusi berikut yang 

diperdengarkan oleh temanmu! 
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Nyanyian Seorang Petani 

(Karya: Abdul Hadi W. M.) 

 

Berilah kiranya yang terbaik bagiku 

Tanah berlumpur dan kerbau pilihan 

Biji padi yang manis 

Berilah kiranya yang terbaik 

Air mengalir 

Hujan menyerbu tanah air 

Bila masanya buahnya kupetik 

Ranumnya kupetik 

Rahmat-Mu kuraih 

Apakah kamu dapat memahami maksudnya? Apakah kamu 

dapat menceritakan isinya? Ada langkah yang mudah dalam 

memahami sebuah puisi. Langkah tersebut adalah dengan 

membubuhkan tanda baca, kata, frasa, dan klausa di antara 

kata dengan kata, larik dengan larik, dan bait dengan bait.  

Ya Tuhan, berilah kiranya semua yang terbaik bagiku 

Berilah tanah yang berlumpur dan kerbau pilihan serta 

Biji padi yang manis 

Ya Tuhan, berilah kiranya semua yang terbaik 

Air mengalir dan  

Hujan menyerbu tanah air 

Ya Tuhan, bila masanya nanti buahnya kupetik 
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Ranumnya kupetik 

Rahmat-Mu segera kuraih 

 

Jika larik-larik puisi itu ditulis kembali dalam bentuk prosa, 

kita akan memperoleh rangkaian kalimat sebagai berikut. 

Penyair berdoa kepada Tuhannya. Ya Tuhan, berilah 

kiranya semua yang terbaik bagiku. Berilah tanah yang 

berlumpur dan kerbau pilihan serta biji padi yang manis. Ya 

Tuhan, berilah kiranya semua yang terbaik, air mengalir dan 

hujan menyerbu tanah air. Ya Tuhan, bila masanya nanti 

buahnya kupetik, ranumnya kupetik, rahmat-Mu segera 

kuraih. 

4. Uji Kemampuan 

1. Dengarkanlah kembali pembacaan puisi Nyanyian 

Seorang Petani di atas! 

2. Diskusikanlah dengan temanmu isi puisi tersebut yang 

sudah disusun dalam rangkaian kalimat-kalimat! 

3. Apakah yang bisa disimpulkan dari isi puisi tersebut? 

4. Dalam kehidupan sehari-hari, perlukah kita memanjatkan 

doa kepada Tuhan? 

5. Apakah sikap petani dalam puisi tersebut patut kita 

contoh? 

Mengapa? 
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5. Tugas 

1. Mintalah salah seorang temanmu membacakan puisi 

Teratai berikut! 

TERATAI 

(Karya: Sanusi Pane) 

Kepada Ki Hajar Dewantara 

Dalam kebun di tanah airku 

Tumbuh sekuntum bunga teratai 

Tersembunyi kembang indah permai 

Tiada terlihat orang yang lalu 

Akarnya tumbuh di hati dunia, 

Daun berseri, Laksmi mengarang; 

Biarpun dia diabaikan orang, 

Seroja kembang gemilang mulis. 

Teruslah, O Teratai Bahagia, 

Berseri di kebun Indonesia, 

Biarlah sedikit penjaga taman. 

Biarpun engkau tidak dilihat, 

Biarpun engkau tidak diminati 

Engkau turut menjaga zaman. 

    

2. Diskusikanlah hal-hal berikut! 
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Nyanyian Seorang Petani 

(Karya: Abdul Hadi W. M.) 

 

Berilah kiranya yang terbaik bagiku 

Tanah berlumpur dan kerbau pilihan 

Biji padi yang manis 

Berilah kiranya yang terbaik 

Air mengalir 

Hujan menyerbu tanah air 

Bila masanya buahnya kupetik 

Ranumnya kupetik 

Rahmat-Mu kuraih 

Apakah kamu dapat memahami maksudnya? Apakah kamu 

dapat menceritakan isinya? Ada langkah yang mudah dalam 

memahami sebuah puisi. Langkah tersebut adalah dengan 

membubuhkan tanda baca, kata, frasa, dan klausa di antara 

kata dengan kata, larik dengan larik, dan bait dengan bait.  

Ya Tuhan, berilah kiranya semua yang terbaik bagiku 

Berilah tanah yang berlumpur dan kerbau pilihan serta 

Biji padi yang manis 

Ya Tuhan, berilah kiranya semua yang terbaik 

Air mengalir dan  

Hujan menyerbu tanah air 

Ya Tuhan, bila masanya nanti buahnya kupetik 
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